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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran ilmu alam di SDN 106 Barru, Desa
Ajakkang, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru. Permasalahan yang
dihadapi meliputi rendahnya keterlibatan siswa selama proses belajar,
terbatasnya variasi metode mengajar, dan kurang optimalnya penerapan kegiatan
belajar yang menarik. Program dilaksanakan selama Februari 2023 melalui
kegiatan belajar mengajar rutin selama empat hari setiap pekan dengan
menerapkan ice-breaking, permainan edukatif, diskusi sederhana, dan aktivitas
belajar aktif yang melibatkan siswa secara langsung. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa yang ditandai dengan
bertambahnya jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan
guru, serta terlibat dalam diskusi dan aktivitas kelas. Selain itu, suasana belajar
menjadi lebih kondusif dan respons siswa terhadap materi pelajaran lebih positif.
Guru dan pihak sekolah juga memberikan tanggapan yang baik terhadap program
ini karena dinilai mampu menciptakan proses belajar yang lebih menarik dan
efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode belajar aktif dapat
menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa sekolah
dasar dalam pembelajaran ilmu alam.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu

pengetahuan alam pada jenjang sekolah

sarana utama dalam membangun sumber
daya manusia yang berkualitas. Pada jenjang
sekolah dasar, pendidikan berperan penting
dalam membentuk kemampuan berpikir,
keterampilan dasar, serta karakter peserta
didik yang menjadi fondasi bagi jenjang
pendidikan berikutnya. Melalui proses
pembelajaran yang efektif, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan ~ kemampuan  untuk
memahami dan  merespons  berbagai
fenomena yang terjadi di lingkungan
sekitarnya (Rusman, 2017). Dalam artikel
ini, istilah “pembelajaran sains” digunakan
untuk merujuk pada pembelajaran ilmu

dasar, baik dalam bentuk pembelajaran sains
maupun  [PAS  sesuai
kurikulum di sekolah.
Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran strategis dalam
pengembangan kemampuan berpikir siswa
adalah sains. Dalam artikel ini, istilah
pembelajaran  sains  digunakan untuk
merujuk  pada  pembelajaran  Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) maupun Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sesuai
dengan implementasi kurikulum di sekolah
dasar. Pembelajaran sains tidak hanya
bertujuan mengenalkan  konsep-konsep
ilmiah, tetapt juga melatih kemampuan

implementasi
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mengamati, berpikir logis, memecahkan
masalah, dan menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa  terhadap  lingkungan  sekitar
(Samatowa, 2011; Trianto, 2011).

Meskipun memiliki peran penting,
pembelajaran sains di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
permasalahan yang sering ditemukan adalah
rendahnya perhatian dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
Kondisi tersebut umumnya dipengaruhi oleh
penggunaan metode pembelajaran yang
masih berpusat pada guru sehingga siswa
cenderung menjadi penerima informasi
secara pasif. Akibatnya, suasana belajar
menjadi kurang menarik dan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang dipelajari (Djamarah & Zain,
2010).

Permasalahan serupa ditemukan di
SDN 106 Barru, Desa Ajakkang, Kecamatan
Soppeng  Riaja, Kabupaten  Barru.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian
siswa menunjukkan tingkat perhatian yang
rendah selama pembelajaran berlangsung.
Siswa cenderung kurang aktif bertanya,
menjawab pertanyaan, maupun terlibat
dalam kegiatan belajar di kelas. Selain itu,
variasi metode pembelajaran dan aktivitas
yang melibatkan siswa secara langsung
masih relatif terbatas, sehingga proses
pembelajaran belum sepenuhnya mampu
mendorong partisipasi aktif siswa. Hal
tersebut  dipengaruhi  oleh  kondisi
lingkungan belajar dan metode
pembelajaran yang digunakan guru yang
membuat siswa sulit fokus dalam menerima
materi pelajaran(Slameto, 2015).

Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan
melibatkan siswa secara aktif. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah

pembelajaran interaktif, yaitu pembelajaran
yang memberi kesempatan kepada siswa
untuk berpartisipasi melalui diskusi, tanya
jawab, permainan edukatif, ice-breaking,
maupun berbagai aktivitas belajar yang
menempatkan siswa sebagai subjek utama
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
diyakini dapat meningkatkan perhatian,
motivasi, dan Kketerlibatan siswa selama
kegiatan belajar berlangsung (Istarani, 2012;
Rusman, 2017). Sejalan dengan itu, Trianto
menjelaskan bahwa pembelajaran sains akan
lebih efektif apabila siswa dilibatkan secara
langsung dalam pengalaman belajar yang
konkret dan menyenangkan. Dengan
demikian, penerapan metode pembelajaran
interaktif =~ menjadi  penting untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sains(Trianto, 2010, 2011)

Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran interaktif memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan perhatian dan
hasil belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Rusman menyatakan bahwa
model  pembelajaran  aktif  mampu
meningkatkan partisipasi siswa karena
proses belajar tidak hanya berpusat pada
guru, tetapi melibatkan interaksi aktif antara
siswa dan lingkungan belajar(Rusman,
2017) dan penggunaan ice-breaking dalam
pembelajaran dapat meningkatkan fokus
sehingga suasana belajar menjadi lebih
efektif dan tidak membosankan (Uno,
2012). Penelitian lain juga menyebut bahwa
metode  belajar yang  kreatif dan
menyenangkan mampu meningkatkan minat
belajar siswa sekolah dasar, terutama pada
mata pelajaran yang dianggap sulit seperti
IPA(Huda, 2014).

Berdasarkan  beberapa  penelitian
terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa
pembelajaran interaktif memiliki peranan
penting dalam meningkatkan perhatian dan
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minat  belajar siswa. Akan tetapi,
implementasi pembelajaran interaktif di
sekolah dasar, khususnya pada wilayah
pedesaan, masih belum dilakukan secara
optimal(Hamalik, 2014). Oleh karena itu,
diperlukan upaya pendampingan pendidikan
yang mampu membantu sekolah dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan efektif.

Sebagai bentuk kontribusi dalam
bidang pendidikan, kegiatan pendampingan
pembelajaran di SDN 106 Barru melalui
penerapan metode pembelajaran interaktif
pada pembelajaran sains. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan perhatian dan
keterlibatan siswa selama  proses
pembelajaran, mendeskripsikan respons
siswa dan guru terhadap penerapan metode
tersebut, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya. Melalui kegiatan ini
diharapkan tercipta proses pembelajaran
yang lebih aktif, menyenangkan, dan efektif
bagi siswa sekolah dasar.

Metode

Kegiatan pengabdian ini
menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang menempatkan
masyarakat, khususnya pihak sekolah, guru,
dan siswa, sebagai mitra setara dalam proses
identifikasi masalah, perencanaan program,
pelaksanaan tindakan, hingga evaluasi
kegiatan. Pendekatan PAR dipilih karena
berorientasi pada penyelesaian masalah dan
perubahan sosial melalui keterlibatan aktif
seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan
pengabdian  (Arikunto, 2013). Dalam
pendekatan  ini, = masyarakat  tidak
diposisikan  sebagai  objek  kegiatan,
melainkan sebagai subjek yang berperan
aktif dalam menciptakan perubahan pada
lingkungan pendidikan.

Kegiatan dilaksanakan di SDN 106
Barru, Desa Ajakkang, Kecamatan Soppeng
Riaja, Kabupaten Barru pada Februari 2023.
Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V
sebanyak 15 orang yang mengikuti
pembelajaran sains secara rutin. Pemilihan
kelas  dilakukan  berdasarkan  hasil
koordinasi dengan pihak sekolah yang
menunjukkan adanya kebutuhan
peningkatan perhatian dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran.

Tahap pertama dalam pendekatan
PAR adalah identifikasi masalah. Kegiatan
ini dilakukan melalui observasi kelas dan
diskusi dengan guru untuk memperoleh
gambaran mengenai kondisi pembelajaran.
Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi yang memuat indikator perhatian
dan partisipasi siswa, seperti fokus terhadap
penjelasan guru, keterlibatan dalam diskusi,
keberanian bertanya, kemampuan menjawab
pertanyaan, dan partisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
kurang aktif, mudah kehilangan konsentrasi,
dan  kurang terlibat dalam  proses
pembelajaran.

Tahap kedua adalah perencanaan
program yang dilakukan secara kolaboratif
antara tim pengabdi dan pihak sekolah.
Berdasarkan hasil identifikasi masalah,
dirancang kegiatan pembelajaran interaktif
yang meliputi ice-breaking, permainan
edukatif, diskusi kelompok sederhana, tanya
jawab aktif, dan praktik sederhana yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran
sains. Perencanaan dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa dan
kondisi sekolah agar program dapat
diterapkan secara efektif.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan
tindakan (action). Kegiatan dilaksanakan
selama empat hari dalam sepekan, yaitu
Senin hingga Kamis. Tim pengabdi bersama
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guru  menerapkan  berbagai  aktivitas
pembelajaran interaktif yang mendorong
keterlibatan siswa secara langsung dalam
proses belajar. Selain berperan sebagai
fasilitator, guru juga dilibatkan secara aktif
untuk mendukung keberlanjutan penerapan
metode yang digunakan setelah kegiatan
pengabdian berakhir (Istarani, 2012). Dalam
pelaksanaannya, siswa diajak  untuk
berpartisipasi  secara  aktif
permainan edukatif, praktik sederhana,
diskusi kelompok, dan aktivitas ice-
breaking yang bertujuan meningkatkan
perhatian dan semangat belajar siswa.

melalui

Selain itu, guru juga dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran sehingga
terjadi proses kolaborasi dan transfer
pengalaman terkait penerapan metode
pembelajaran interaktif. Pendekatan ini
diharapkan tidak hanya memberikan
dampak jangka pendek terhadap perhatian
siswa, tetapi juga dapat menjadi alternatif
metode pembelajaran yang dapat diterapkan
secara berkelanjutan oleh pihak sekolah.

Tahap terakhir dalam pendekatan
PAR adalah refleksi dan evaluasi kegiatan.
Refleksi dilakukan bersama antara tim
pengabdi, guru, dan siswa untuk melihat
perkembangan serta dampak dari penerapan
pembelajaran interaktif terhadap perhatian
siswa pada pembelajaran sains. Evaluasi
dilakukan melalui pengamatan terhadap
tingkat partisipasi siswa, antusiasme belajar,
keaktifan dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan, serta respons guru terhadap
proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan(Djamarah & Zain, 2010).

Data hasil observasi dan refleksi
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
melihat perubahan perilaku belajar siswa
selama kegiatan berlangsung. Melalui
pendekatan PAR, kegiatan ini tidak hanya
berfokus pada pelaksanaan program
pembelajaran, tetapi juga mendorong

terciptanya perubahan dalam  praktik
pembelajaran melalui keterlibatan aktif guru
dan siswa secara partisipatif dan kolaboratif.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian di

SDN 106 Barru, Desa Ajakkang, Kecamatan
Soppeng  Riaja,  Kabupaten  Barru
berlangsung dengan baik dan mendapatkan
respons positif dari pihak sekolah maupun
siswa. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
penerapan pembelajaran interaktif pada
pembelajaran  sains  dengan  tujuan
meningkatkan perhatian dan keterlibatan
siswa selama  proses  pembelajaran
berlangsung. Pembelajaran dilakukan secara
rutin selama empat hari dalam sepekan
dengan melibatkan siswa secara aktif
melalui metode ice-breaking, permainan
edukatif, diskusi sederhana, dan tanya jawab

interaktif.
Tabel 1. Perbandingan Kondisi Siswa Sebelum dan

Sesudah Penerapan Pembelajaran
Interaktif (n = 15)
Indikator Sebelum Sesudah Persentase
Observasi Kegiatan  Kegiatan _ Peningkatan
Siswa yang 13
fokus 6 siswa .
. +46,79
memperhatikan  (40%) (Ssés?f; ) 46,7%
pembelajaran 2o
. . 10
Siswa yang 3 siswa siswa 46.7%
aktif bertanya (20%) (66.7%) ’
, 170
Siswa yang 12
berani 4 siswa siswa +53.3%
menjawab (26,7%) (80%) =70
pertanyaan °
Siswa yang 14
terlibat dalam 5 siswa . o
diskusifaktivitas  (33,3%)  SISWa - +60,0%
kelas (93,3%)

Data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran interaktif
memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
sains. Indikator =~ yang  mengalami
peningkatan tertinggi adalah keterlibatan
siswa dalam diskusi dan aktivitas kelas,
yaitu dari  33,3% menjadi  93,3%.
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang melibatkan
permainan edukatif, diskusi kelompok, dan
aktivitas partisipatif mampu mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Peningkatan juga terlihat pada
indikator keberanian menjawab pertanyaan
yang naik dari 26,7% menjadi 80%. Temuan
ini menunjukkan bahwa suasana belajar
yang lebih santai dan komunikatif
membantu siswa membangun rasa percaya
diri dalam menyampaikan pendapat.
Sementara itu, jumlah siswa yang aktif
bertanya meningkat dari 20% menjadi
66,7%, yang mengindikasikan tumbuhnya
rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang
dipelajari.

Pada indikator perhatian terhadap
pembelajaran, terjadi peningkatan dari 40%
menjadi  86,7%.  Sebelum  kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar siswa
cenderung mudah kehilangan fokus dan
kurang memperhatikan penjelasan guru.
Setelah penerapan pembelajaran interaktif,
siswa terlihat lebih terlibat dalam setiap
aktivitas pembelajaran sehingga perhatian
mereka terhadap materi dapat dipertahankan
lebih lama. Hasil ini memperkuat pendapat
Uno (2012) bahwa penggunaan aktivitas
ice-breaking dan pembelajaran  yang
menyenangkan dapat meningkatkan
konsentrasi siswa selama proses belajar
berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan berlangsung, terjadi peningkatan
perhatian siswa terhadap proses
pembelajaran sains  Siswa terlihat lebih
fokus ketika mengikuti pembelajaran
dibandingkan diterapkannya
metode pembelajaran interaktif. Selain itu,
siswa juga menunjukkan antusiasme yang
tinggi dalam mengikuti berbagai aktivitas
pembelajaran yang diberikan. Keaktifan

sebelum

siswa  dalam  bertanya, = menjawab
pertanyaan, dan berpartisipasi dalam diskusi
mengalami peningkatan selama kegiatan
berlangsung.

Suasana belajar di kelas juga menjadi
lebih kondusif dan menyenangkan. Siswa
tidak lagi terlihat pasif selama pembelajaran,
melainkan lebih aktif berinteraksi dengan
guru maupun teman-temannya. Penggunaan
ice-breaking dan permainan edukatif
mampu membantu siswa mengurangi rasa
bosan sehingga perhatian mereka terhadap
materi pembelajaran dapat terjaga dengan
baik(Sardiman, 2011). Selain itu, siswa
terlihat lebih mudah memahami materi sains
karena pembelajaran dilakukan melalui
pendekatan yang sederhana dan melibatkan
aktivitas langsung.

Kegiatan ini juga memperoleh
dukungan penuh dari pihak sekolah,
khususnya guru dan kepala sekolah. Guru
memberikan respons positif terhadap
penerapan metode pembelajaran interaktif
karena  dinilai  mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih
efektif(Sudjana, 2013). Selain itu, guru juga
merasa terbantu dalam proses pembelajaran
karena siswa menjadi lebih mudah
diarahkan dan lebih aktif selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

membantu

Secara keseluruhan, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran interaktif mampu memberikan
dampak positif terhadap perhatian dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains
di SDN 106 Barru.
Implementasi ~ Pembelajaran  Interaktif
dalam Meningkatkan Perhatian Siswa

Penerapan pembelajaran interaktif
dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif mampu meningkatkan
perhatian siswa terhadap pembelajaran sains
(Mangundap et al., 2024). Sebelum kegiatan
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dilaksanakan, proses pembelajaran

cenderung berlangsung secara monoton
sehingga siswa mudah merasa bosan dan
kurang fokus terhadap materi yang
diberikan. Namun setelah diterapkannya
pembelajaran interaktif, suasana belajar
menjadi lebih aktif dan menyenangkan.

= A - =
Gambar 1. Implementasi Pembelajaran Interaktif
dalam Meningkatkan Perhatian Siswa

Penggunaan metode ice-breaking
terbukti efektif ~ dalam  membantu
meningkatkan ~ fokus  siswa  selama
pembelajaran ~ berlangsung.  Aktivitas
tersebut mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih rileks sehingga siswa
menjadi lebih siap menerima materi
pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat Uno yang menyatakan bahwa ice-
breaking dapat membantu meningkatkan
konsentrasi dan motivasi belajar siswa
dalam proses pembelajaran(Uno, 2012).

Selain itu, permainan edukatif dan
diskusi sederhana juga memberikan dampak
positif terhadap perhatian siswa. Siswa
menjadi lebih  tertarik  mengikuti
pembelajaran karena mereka tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
terlibat langsung dalam aktivitas belajar.
Pembelajaran yang bersifat partisipatif
mampu menciptakan interaksi yang lebih
baik antara siswa dan lingkungan
belajar(Wijaya & Rahmadhar, 2022). Hal ini
sesuai dengan pendapat (Trianto, 2010)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran
sains akan lebih efektif apabila siswa
dilibatkan ~ secara  langsung  dalam

pengalaman belajar yang konkret dan
menyenangkan.

Peningkatan perhatian siswa juga
terlihat dari meningkatnya keberanian siswa
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
selama pembelajaran berlangsung. Siswa
yang sebelumnya cenderung pasif mulai
menunjukkan rasa percaya diri untuk terlibat
dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, penerapan pembelajaran
interaktif  tidak hanya meningkatkan
perhatian siswa, tetapi juga membantu
membangun suasana belajar yang lebih aktif
dan komunikatif(Wijaya & Rahmadhar,
2022).

Untuk memudahkan pengamatan
grafik pertumbuhan 4 indikator aktivitas
siswa yang didasarkan pada data
sebelumnya, maka dapat di lihat pada
gambar 2.

Diagram Perkembangan Siswa
Sebelum dan Setelah Kegiatan

Gambar 2. Grafik pertumbuhan 4 indikator aktivitas
siswa

Diagram tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan siswa sebelum dan setelah
sejalan dengan penelitian Rusman (2017),
Huda (2014), dan Trianto (2010) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan
interaktif mampu meningkatkan partisipasi,
motivasi, serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dengan demikian,
keberhasilan program tidak hanya terlihat
dari suasana kelas yang lebih hidup, tetapi
juga dari meningkatnya indikator perilaku
belajar siswa yang dapat diamati secara
langsung selama kegiatan berlangsung.
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Faktor  Pendukung dan Kendala
Pelaksanaan Kegiatan

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor
pendukung. Salah satu faktor utama adalah
adanya dukungan penuh dari pihak sekolah,
khususnya guru dan kepala sekolah yang
memberikan ruang dan kesempatan dalam
pelaksanaan pembelajaran interaktif
(Hamalik, 2014; Trianto, 2010). Dukungan
tersebut memudahkan proses pelaksanaan
kegiatan sehingga program dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
telah direncanakan.

Gambar. 3 Siswa memperoleh penghargaan dalam
event yang diselenggarakan oleh
fasilitator

Antusiasme siswa juga menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan
kegiatan. Siswa menunjukkan minat yang
tinggi terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan karena pembelajaran dilakukan
dengan suasana yang lebih menyenangkan
dibandingkan pembelajaran biasa.
Penggunaan permainan edukatif dan
aktivitas kelompok mampu meningkatkan
semangat belajar siswa sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih hidup dan
interaktif.(Djamarah & Zain, 2010; Istarani,
2012).

Meskipun demikian, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan. Salah satu kendala
utama adalah adanya perbedaan kemampuan

siswa dalam memahami materi
pembelajaran.  Sebagian siswa masih
memerlukan pendampingan lebih intensif,
terutama dalam kemampuan membaca dan
memahami instruksi pembelajaran. Selain
itu, keterbatasan sarana pembelajaran juga
menjadi tantangan dalam pelaksanaan

metode pembelajaran interaktif.

Gambar. 4 Siswa menunjukkan minat yang tinggi
terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan

Kesimpulan dan Saran
Pelaksanaan kegiatan pengabdian

melalui penerapan pembelajaran interaktif
pada pembelajaran sains di SDN 106 Barru,
Desa Ajakkang, Kecamatan Soppeng Riaja,
Kabupaten Barru menunjukkan hasil yang
positif dalam meningkatkan perhatian dan
keterlibatan ~ siswa  selama  proses
pembelajaran  berlangsung. Penggunaan
metode pembelajaran seperti ice-breaking,
permainan edukatif, diskusi sederhana, dan
tanya jawab aktif mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan
sehingga siswa menjadi lebih fokus,
antusias, dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini juga
memperoleh respons yang baik dari guru
dan pihak sekolah karena dinilai mampu
membantu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan
kondusif.

Penerapan pembelajaran interaktif
tidak hanya meningkatkan perhatian siswa
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terhadap pembelajaran sains , tetapi juga
membantu membangun keberanian siswa
dalam bertanya, menjawab pertanyaan, dan
berpartisipasi dalam kegiatan belajar di
kelas. Keberhasilan kegiatan ini didukung
oleh adanya kerja sama yang baik antara
pelaksana kegiatan, guru, dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Meskipun
masih terdapat beberapa kendala seperti
perbedaan  kemampuan  siswa  dan
keterbatasan sarana pembelajaran, kegiatan
ini tetap mampu memberikan kontribusi
positif  terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut,
disarankan agar pihak sekolah dan guru
terus menerapkan metode pembelajaran
interaktif dalam proses belajar mengajar,
khususnya pada pembelajaran sains , agar
perhatian dan minat belajar siswa dapat terus
meningkat. Guru juga diharapkan mampu
mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu,
dukungan sarana pembelajaran dan kerja
sama antara pihak sekolah serta masyarakat
perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan menyenangkan dapat
berlangsung secara berkelanjutan.
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